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ABSTRAK
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan antara persepsi dan nilai pribadi individu terhadap keputusan proses pemilihan karyawan dalam organisasi modern. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pandangan perekrut terhadap calon karyawan dan sejauh mana nilai-nilai pribadi mereka mempengaruhi pengambilan keputusan dalam proses rekrutmen. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan mencermati berbagi sumber ilmiah, seperti artikel jurnal, buku, dan publikasi akademik yang relevan dengan topik rekrutmen, persepsi, serta nilai individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi perekrut, yang dipengaruhi oleh pengalaman, bias kognitif, dan penilaian pribadi, memiliki peran penting dalam proses pengambilan keputusan rekrutmen. Selain itu, kesesuaian antara nilai pribadi kandidat dan nilai organisasi menjadi hal yang penting dalam menentukan apakah seseorang diterima sebagai karyawan, karena dapat meningkatkan kemampuan adaptasi dan hasil kerja jangka panjang. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor psikologis dan nilai internal sangat penting dalam proses rekrutmen, sehingga perusahaan perlu memastikan langkah seleksi yang objektif dan mampu mempertimbangkan aspek nilai secara tepat.
Kata Kunci: Nilai Pribadi; Persepsi Rekrutmen; Keputusan
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1. PENDAHULUAN
Keputusan rekrutmen adalah salah satu langkah penting dalam sebuah organisasi yang sangat berpengaruh pada kualitas karyawan dan cara kerja di dalamnya. Dalam proses ini, keputusan yang diambil tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis calon pekerja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dari orang yang mengambil keputusan, seperti kepribadian dan nilai pribadinya. Kepribadian membentuk cara seseorang berpikir, merasakan, menilai, dan bertindak ketika menangani informasi tentang seorang calon. Dengan demikian, persepsi perekrut terhadap kandidat bisa terbentuk berdasarkan kecenderungan psikologis tertentu. Dalam dunia kerja saat ini yang semakin memperhatikan kesesuaian budaya dan nilai, pemahaman tentang kepribadian dan nilai dalam proses rekrutmen menjadi semakin penting.
Beberapa penelitian sebelumnya sudah membahas peran kepribadian dan nilai dalam pengambilan keputusan profesional. Model Big Five Personality Theory menjelaskan bahwa individu memiliki lima dimensi kepribadian utama, yaitu ekstraversi, keterbukaan terhadap pengalaman, konsientiusness, kehati-hatian, dan neurotisisme, yang mempengaruhi bagaimana seseorang memproses informasi dan mengambil keputusan (Redelmeier, Najeeb, & Etchells, 2021). Di sisi lain, Schwartz’s Value Theory mengidentifikasi struktur nilai yang mempengaruhi orientasi tindakan individu, seperti self- transcendence, self-enhancement, openness to change, dan conservation, yang membentuk preferensi dalam menilai alternatif keputusan (Schwartz, 2012; Oueslati et al., 2024). Kedua teori ini memberikan dasar penting untuk memahami bagaimana karakter psikologis perekrut memengaruhi cara menilai kandidat dan keputusan akhir dalam rekrutmen.
Meski ada penelitian yang sudah meninjau pengaruh kepribadian dan nilai pribadi terhadap keputusan rekrutmen, penelitian khusus yang menggabungkan kedua faktor tersebut tetap terbatas. Sebagian  besar  literatur  berfokus  pada

dampak bias dalam seleksi atau kecocokan nilai organisasi-karyawan secara terpisah, namun belum banyak yang mengeksplorasi bagaimana kombinasi kepribadian perekrut dan orientasi nilai pribadi mempengaruhi cara mereka menilai kandidat dan menentukan keputusan rekrutmen (Mentser & Amit, 2024; Lee et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini penting agar kita lebih memahami cara kerja pikiran saat proses perekrutan berlangsung serta kemungkinan adanya ketidakadilan atau prasangka.
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis hasil penelitian sebelumnya dan konsep teori terkait kepribadian, nilai pribadi, dan proses pengambilan keputusan dalam merekrut karyawan. Dengan menggabungkan perspektif dari teori Big Five Personality Theory dan Schwartz’s Value Theory, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik rekrutmen yang lebih objektif, adil, serta selaras dengan nilai organisasi. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu organisasi memahami faktor psikologis yang memengaruhi proses seleksi karyawan, sehingga menghasilkan keputusan rekrutmen yang lebih akurat dan mendukung pertumbuhan organisasi secara berkelanjutan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Keputusan dalam merekrut kandidat tidak hanya melihat kemampuan teknis mereka, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor- faktor dari perekrut itu sendiri, seperti kepribadian, nilai-nilai pribadi, dan bagaimana mereka melihat apakah kandidat cocok dengan organisasi.
Teori Big Five Personality menjelaskan bahwa sifat-sifat kepribadian seperti ekstraversi, terbuka terhadap pengalaman, konsientius, kehati-hatian, dan neurotisisme memengaruhi bagaimana seseorang memahami informasi dan membuat keputusan. Dalam proses seleksi, perekrut yang memiliki tingkat konsientius yang tinggi cenderung lebih terstruktur dan mengambil keputusan secara objektif, sedangkan perekrut yang ekstraversi tinggi
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lebih memperhatikan kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri kandidat.
Selain kepribadian, nilai pribadi juga berperan penting. Berdasarkan Teori Nilai Schwartz, setiap orang memiliki nilai dasar yang memandu tindakannya, seperti self- transcendence, self-enhancement, openness to change, dan conservation. Nilai-nilai ini menentukan bagaimana perekrut menilai karakter dan potensi kandidat. Misalnya, perekrut yang menilai nilai altruistik lebih mengutamakan kemampuan kerja sama dan integritas kandidat, sedangkan perekrut yang menekankan prestasi cenderung menilai kemampuan produksi dan kontribusi kandidat.
Untuk melengkapi pemahaman tersebut, Teori Person Organization Fit menjelaskan bahwa keputusan merekrut sangat tergantung pada persepsi kesesuaian antara karakter dan nilai kandidat dengan nilai, budaya, dan tujuan organisasi. Teori ini menekankan bahwa rekrutmen bukan hanya tentang mencari kandidat yang paling berkompetensi, tetapi juga yang paling cocok. Perekrut cenderung memilih kandidat yang dianggap mampu beradaptasi dan memiliki nilai personal yang selaras dengan perusahaan, sehingga mengurangi risiko konflik budaya dan meningkatkan retensi karyawan.
Teori pengambilan keputusan, terutama konsep Bounded Rationality (Herbert Simon), menyatakan bahwa seseorang tidak selalu membuat keputusan yang paling rasional karena adanya batasan dalam informasi, waktu, dan kemampuan berpikir. Dalam proses rekrutmen, perekrut biasanya menggabungkan data yang jelas dengan perasaan, pengalaman, dan penilaian pribadi untuk mengevaluasi calon karyawan. Akibatnya, keputusan yang diambil sering kali hanya cukup memadai, bukan terbaik, dan bisa terpengaruh oleh kesalahan persepsi atau prasangka.
Penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan antara kepribadian, nilai pribadi,

dan kesesuaian individu-organisasi dalam mengambil keputusan profesional. Namun, penelitian yang menggabungkan ketiga faktor tersebut secara khusus dalam konteks keputusan merekrut masih terbatas. Oleh karena itu, menggabungkan keempat teori ini menawarkan kerangka konseptual yang lengkap untuk memahami bagaimana faktor- faktor internal perekrut dan persepsi nilai memengaruhi proses pengambilan keputusan dalam rekrutmen karyawan.
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Metode ini kami pilih sesuai dengan tujuan dari dibuatnya artikel ini, yaitu membahas dan memahami hubungan antara perspektif individu, nilai pribadi individu, dan pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan yang kami bahas disini adalah pengambilan keputusan rekrutmen. Dengan menggunakan metode ini, kami bisa meninjau berbagai sumber ilmiah dan teoritis yang relevan.
Data dalam penelitian ini kami dapatkan melalui berbagai literatur online, seperti artikel terpublikasi di bidang manajemen sumber daya manusia. Dalam pemilihan literatur, kami menggunakan literatur yang relevan dengan judul penelitian kami, sumber publikasi yang terpercaya, dan juga literatur yang dipublikasi tidak lebih dari 5 tahun. Peninjauan literatur kami lakukan dengan berbasis data akademik, seperti Google Scholar dan ScienceDirect. kami juga menggunakan beberapa kata kunci, seperti nilai pribadi, rekrutmen, dan pengambilan keputusan.
Analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif, yaitu dengan menganalisis dan menelaah temuan-temuan dari berbagai sumber yang kami gunakan. Dengan analisis tersebut selanjutnya digunakan untuk bahan pembahasan untuk mengetahui dan meyakinkan adanya hubungan antara perspektif, nilai pribadi dan pengambilan keputusan rekrutmen.

4. HASIL
signifikan antara komitmen organisasional dan kinerja karyawan (Ramadhan et al., 2021). Karyawan yang memahami dan meyakini visi, misi, dan tujuan perusahaan akan senantiasa mentaati norma, aturan, dan kebijakan dalam perusahaan. Mereka akan lebih hati-hati dalam bekerja,	dan	lebih memperhatikan SOP yang ditetapkan. Dan juga, karyawan dengan komitmen organisasional yang tinggi akan tetap bertahan dengan perusahaannya,    meskiput
karyawan	tersebut mendapatkan tawaran yang lebih baik di perusahaan lain.
2.
Judul: Persepsi, Pengambilan Keputusan, Konsep Diri, dan Values
Penulis: Dirdayanti B Hakim, Puteri eka Yunita, Dedi Supriyadi, Isbaya, Amir Tengku Ramly
Tujuan: Mendapatkan dasar-dasar yang diperlukan untuk peningkatan sumber daya manusia.
Hasil: Nilai-nilai personal adalah inti dari sistem kognitif individu, yang mana akan mempengaruhi cara seseorang dalam bersikap, berperilaku, hingga mengambil keputusan.
A. Pengambilan keputusan adalah suatu kegiatan untuk menentukan		alternatif penyelesaian masalah. Ada beberapa teori manajemen, misalnya teori tentang pengaruh	pengambilan keputusan terhadap otoritas dan delegasi (Fayol dan Urwick). Dan teori keputusan dan organisasi (Herbert A Simson). Dalam teori tersebut beliau merumuskan tiga tahap dalam proses pengambilan keputusan, yaitu aktivitas intelegensi, aktivitas desain, dan aktivitas memilih (Hakim et al., 2021).
B. Model pengambilan keputusan ada tiga. (1) Model Klasik,



	NO
.
	HASIL

	1
	Judul: Rekrutmen, Karakteristik Individual,	dan	Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Karyawan
Penulis: Wildan Aditya Rahadhan, Trias Setyowati, Yohana Friska Hia, Tatit Diansari Reskiputri
Tujuan: Menganalisis pengaruh karakter individu dan komitmen organisasional dalam proses rekrutmen terhadap kinerja karyawan
Hasil:
A. Adanya keterkaitan yang signifikan antara rekrutmen dan kinerja karyawan (Ramadhan et al., 2021). Perusahaan pasti memikirkan cara agar keberlangsungan usaha tetap terjaga. Salah satu caranya adalah dengan melakukan rekrutmen yang sesuai dengan standar. Dengan rekrutmen yang baik, pastinya perusahaan akan mendapatkan karyawan yang memiliki nilai, kepribadian, dan persepsi yang sejalan dengan perusahaan. Hal ini penting karena akan menentukan	jalannya perusahaan kedepannya.
B. Adanya keterkaitan yang signifikan antara karakteristik individual dengan kinerja karyawan (Ramadhan et al., 2021). Karakter seseorang pastinya akan terlihat ketika ia menjalankan pekerjaannya. Untuk dapat menjalankan program atau target, suatu perusahaan	pastinya
membutuhkan	karyawan dengan kepribadian yang pekerja keras, berkomitmen tinggi, memiliki rasa tanggung jawab, dan jujur. Dan juga hal- hal yang akan menunjang kinerja seorang karyawan, yaitu Pendidikan, dan usia.
C. Adanya   pengaruh   yang



	
yaitu dilandasi oleh asumsi yang logis. (2) Model Administratif, yaitu diambil secara aktual dan ideal. (3) Model politis, yaitu biasanya dalam kondisi tidak pasti dan kurang informasi (Hakim et al., 2021).
C. Persepsi dalam organisasi, yaitu	cara	untuk
mengorganisasikan	dan menjelaskan kesan indera terhadap kondisi lingkungan. Persepsi dipengaruhi oleh psikologis, keluarga, dan Kebudayaan. Adapun faktor lain yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor luar (intensitas, ukuran, kontras, pengulangan, dan gerakan), dan factor dalam (belajar, motivasi, kepribadian karakter, dan usia)
D. Konsep diri, bisa diartikan Sebagai gambaran atau persepsi tentang diri sendiri, baik secara fisik maupun psikologis. Konsep diri dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu body image, ideal self, dan social self (Hakim et al., 2021). Kesadaran terkait konsep diri yang	positif	akan mendatangkan sikap yang optimis dan percaya diri. dan begitu pula sebaliknya.
E. Kepemimpinan diri (Self Leadership) strategi dalam memimpin diri sendiri, baik perilaku, pikiran, dan perasaan.
Jadi, dalam organisasi yang terdiri dari banyak orang, sangat diperlukan pemahaman mengenai fungsi dan pengaruh dari persepsi, pengambilan keputusan, konsep diri, dan values, bahwa pengambilan keputusan dipengaruhi oleh hal-hal tersebut.
3.
Judul: Rekrutmen Karyawan Baru Berbasis Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
Penulis: Dona Kurnia Tujuan:
1.  Membangun sistem pendukung


dalam proses rekrutmen berupa aplikasi	yang
mengimplementasikan metode AHP.
2. Membuat sistem informasi berbasis web dan aplikasi dengan menerapkan metode AHP untuk membantu proses rekrutmen karyawan dan pengambilan keputusan.
Hasil: Rekrutmen adalah sebuah proses pemilihan dan penyeleksian sumber daya manusia sebagai upaya untuk menambah sumber daya manusia dalam suatu organisasi atau perusahaan. Proses rekrutmen adalah sesuatu yang sangat penting. jadi dalam pelaksanaannya, rekrutmen harus dilakukan dengan jujur dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Adapun kriteria umum yang digunakan, yaitu administrasi (seleksi berkas), pengetahuan (tes tulis), psikotes (tes psikologi), dan interview dengan CR=0,01 (Kurnia, 2021). Dengan menggunakan metode AHP, yaitu perangkingan menggunakan sampel. Jadi Analisis dilakukan terhadap 5 sampel kandidat karyawan baru.
Dari penelitian tersebut, disimpulkan bahwa pengadaan sistem pendukung keputusan atau SPK dengan metode AHP berbasis web yang dikemas dalam aplikasi ini sangat membantu manajer PT. Mitra Bisnis Selular dalam proses rekrutmen karyawan hingga pengambilan keputusan. Dengan sistem pendukung keputusan yang sudah berbentuk aplikasi ini, akan dapat meningkatkan jangkauan penyaringan rekrutmen karyawan, menyeleksi karyawan yang berkualitas, dan membantu dalam pengambilan keputusan manajer.
4.
Judul: Kepribadian dan Nilai dalam Perilaku dan Pengambilan Keputusan Individu
Penulis: Tamara Dwi Rahayu
Tujuan: Mengkaji hubungan antara kepribadian dan nilai terhadap perilaku dan cara pengambilan keputusan seseorang.




	
	Hasil: Dari penelitian ini, disimpulkan bahwa kepribadian dan nilai seseorang memiliki hubungan yang penting terhadap cara seseorang berperilaku dan mengambil keputusan. Hal ini sejalan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Teori Pengambilan Keputusan, Kepribadian, dan Nilai. Dan juga Big Five Personality Theory dan Schwartz value Theory, yang menunjukkan adanya interaksi antara kepribadian dan nilai yang memberikan pengaruh besar terhadap pengambilan keputusan seseorang (Rahayu, 2025).
Secara garis besar, dari penelitian ini dapat dikatakan bahwa pentingnya memiliki pemahaman mengenai hubungan antara kepribadian dan nilai dalam diri seseorang yang sangat berpengaruh terhadap cara seseorang berperilaku dan mengambil keputusan. Dan juga, dari penelitian ini diharapkan organisasi atau perusahaan lebih mempertimbangkan keselarasan antara kepribadian dan nilai seseorang dengan visi, misi, dan tujuan serta budaya dalam organisasi atau perusahaan (Fairly Maulana Andhito Putra et al., 2024).



5. PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil analisis dari beberapa penelitian yang berkaitan dengan proses rekrutmen serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pembahasan difokuskan pada peran persepsi dan nilai-nilai pribadi dalam pengambilan keputusan rekrutmen, serta pentingnya penerapan sistem rekrutmen yang objektif dan terstruktur untuk memperoleh sumber daya manusia yang kompeten dan selaras dengan kebutuhan organisasi.
1. Nilai dan Pengambilan Keputusan. keputusan seseorang saat bekerja,
dipengaruhi oleh kepribadian dan nilai yang dimiliki. Nilai pribadi bisa dianggap seperti pedoman yang membantu seseorang menentukan mana yang baik atau buruk, dan apa yang perlu dilakukan (Rahayu, 2025). Dalam dunia kerja, nilai dan kepribadian  berperan  penting  untuk

memengaruhi cara seseorang bekerja dan berinteraksi.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sifat-sifat	seperti	ketelitian (conscientiousness) dan keterbukaan (extraversion), serta nilai seperti kepedulian (self-transcendence) dan pencapaian diri (self-enhancement), bisa berpengaruh pada cara seseorang mengambil keputusan. Jadi, nilai pribadi perekrut bisa ikut memengaruhi bagaimana mereka menilai kandidat.
Oleh karena itu, dalam proses rekrutmen, penting bagi perusahaan untuk memilih calon karyawan dengan nilai dan kepribadian yang sesuai dengan budaya serta kebutuhan perusahaan.
2. Persepsi, Nilai, dan Keputusan Organisasi
Seseorang dapat menilai atau memeberikan penilaiannya terhadap sesuatu. Inilah yang disebut persepsi, hal ini juga dapat mempengaruhi cara seseorang dalam mengambil keputusan (Hakim et al., 2021).
Persepsi tiap orang bisa berbeda-beda tergantung bagaimana pengalaman, suasana hati, dan nilai-nilai yang mereka miliki. Dalam rekrutmen, persepsi perekrut bisa memengaruhi cara mereka menilai kandidat. Misalnya, ada perekrut yang lebih tertarik pada kandidat yang mirip dengan dirinya tanpa sadar.
Karena itu, perusahaan perlu memastikan proses rekrutmen dilakukan dengan cara yang objektif. Perekrut harus mampu mengontrol pengaruh persepsi pribadi dan fokus pada kriteria yang sudah ditetapkan agar keputusan yang diambil adil dan sesuai kebutuhan perusahaan.
3. Karakteristik Individu dan Keputusan Rekrutmen
Dari penelitian ini, kita dapat mengetahui pentingnya memperhatikan karakteristik pribadi seseorang dalam proses rekrutmen. Karakteristik individu meliputi minat, sikap, emosi, kemampuan, dan nilai hidup seseorang (Ramadhan et al., 2021).
Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh besar terhadap hasil kerja seseorang dengan karakteristik individu. Maka dari itu, dalam proses rekrutmen, perekrut harus memastikan jika kandidat

yang dipilih tidak hanya memenuhi syarat teknis, tapi juga cocok dengan nilai dan budaya perusahaan.
Jika proses rekrutmen dilakukan tanpa memperhatikan karakter individu, hasilnya bisa kurang baik, misalnya karyawan jadi tidak nyaman di lingkungan kerja sehingga menjadi tidak produktif. Karena itu, penting bagi perekrut untuk menggunakan persepsi dan nilai pribadinya dengan bijak, agar bisa menilai kandidat secara adil dan sesuai kebutuhan organisasi.
4. Proses Keputusan Rekrutmen yang Objektif
Pengambilan keputusan dalam rekrutmen bukan hal yang mudah. Perekrut harus menilai banyak kandidat dengan berbagai kriteria yang dapat menimbulkan kebingungan atau subjektivitas (Kurnia, 2021).
Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini membantu manajer membuat keputusan secara objektif karena ada sistem perangkingan kandidat berdasarkan kriteria tertentu, seperti kemampuan, hasil tes, dan wawancara.
Dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), keputusan rekrutmen jadi lebih terukur dan adil. Penerapan sistem seperti ini bisa mengurangi pengaruh bias pribadi perekrut, karena keputusan didasarkan pada data dan perbandingan yang jelas.
6. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Keputusan rekrutmen dalam organisasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis kandidat, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh persepsi dan nilai pribadi perekrut yang berhubungan erat dengan budaya organisasi tempat mereka bekerja (Fairly Maulana Andhito Putra et al., 2024).
Budaya organisasi yang kuat membentuk cara perekrut menilai kesesuaian kandidat dengan nilai dan tujuan perusahaan, sehingga menciptakan proses seleksi yang lebih selaras dan berorientasi pada kinerja jangka panjang. Nilai pribadi perekrut berfungsi sebagai dasar dalam

menetapkan prioritas seleksi, sementara persepsi bertindak sebagai filter kognitif yang dapat menimbulkan bias apabila tidak dikendalikan.
Oleh karena itu, penerapan proses rekrutmen yang objektif perlu dipadukan dengan pemahaman budaya organisasi yang positif dan sistem penilaian berbasis data untuk menjaga keadilan dan efektivitas keputusan.
Secara keseluruhan, sinergi antara nilai pribadi, persepsi objektif, dan budaya organisasi yang sehat akan menghasilkan keputusan rekrutmen yang lebih akurat, meningkatkan kesesuaian individu pada organisasi, serta berdampak positif terhadap kinerja dan komitmen karyawan dalam jangka panjang (Ramadhan et al., 2021).
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan acuan, baik dalam praktik manajemen sumber daya manusia maupun penelitian selanjutnya.
1. Saran untuk Praktisi Manajemen Sumber Daya Manusia:
i. Organisasi perlu memberikan pelatihan bagi tim perekrut untuk meningkatkan kesadaran terhadap nilai pribadi dan potensi bias penilaian kandidat agar agar proses seleksi berjalan lebih objektif.
ii. Perusahaan perlu menilai kesesuaian antara nilai calon karyawan dengan nilai organisasi guna menciptakan keselarasan antara personal values perekrut dengan organizational values perusahaan.
iii. Melibatkan pewawancara dengan latar belakang yang beragam akan membantu	menyeimbangkan berbagai sudut pandang dan meningkatkan		objektivitas keputusan rekrutmen.
2. Saran untuk Penelitian Lanjutan:

i. Penelitian selanjutnya disarankan mengukur pengaruh nilai pribadi perekrut terhadap keputusan seleksi secara empiris.
ii. Perlu	dilakukan	studi perbandingan antara metode rekrutmen manual dan sistem berbasis teknologi guna menilai tingkat objektivitas keputusan.
iii. Analisis jangka panjang mengenai dampak kesesuaian nilai antara karyawan dan organisasi untuk menilai efektivitas proses rekrutmen.
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